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Kerja Lapangan (PKL) pada Koperasi Kementerian Sosial Republik Indonesia 
Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018. 
Tujuan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan ini adalah memberikan kesempatan 
pada mahasiswa untuk dapat mengaplikasikan ilmu pengetahuan maupun teori yang 
telah dipelajari selama berkuliah di dalam dunia kerja yang sesungguhnya.  
Adapun kegiatan yang dilakukan praktikan selama kegiatan PKL ialah, 
memposting transaksi BSM (Bank Syariah Mandiri) kedalam jurnal umum, melakukan 
pemotongan gaji anggota yang memiliki tunggakan kredit. memeriksa data laporan 
tagihan hutang. mengupdate data angsuran anggota. Hasil dari program PKL ini, 
diharapkan mahasiswa mendapat pengalaman secara komperhensif untuk mengenal 
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A. Latar Belakang PKL 
Pengangguran merupakan salah satu masalah yang sering dirasakan oleh negara 
berkembang seperti Indonesia. Keadaan ini terjadi ketika jumlah angkatan kerja jauh lebih 
banyak atau tidak sebanding dengan lapangan kerja yang tersedia. Menurut data Badan 
Pusat Statistik (BPS) pada bulan Februari 2017. Tingkat Pengangguran Terbuka  yang ada 
di Indonesia masih mencapai 5,50 persen.  Hal ini terjadi di karenakan 60 persen total 
angkatan kerja di Indonesia memiliki tingkat pendidikan yang masih rendah, 40 persen 
sisanya adalah kombinasi angkatan kerja lulusan SMA/Sederajat – Perguruan Tinggi. 
Sedangkan yang mampu terserap pada lapangan kerja formal hanya sebesar 38 persen1. 
Dengan kondisi yang demikian, maka perlu adanya perbaikan kualitas Sumber Daya 
Manusia (SDM) baik dalam bentuk pengetahuan mapun keterampilannya. 
Salah satu cara untuk mengatasi masalah kualitas SDM ialah melalui pendidikan, 
karena dengan pendidikan manusia mampu mengetahui ilmu pengetahuan yang 
sebelumnya belum mereka ketahui, dengan pendidikan pula manusia mampu mengetahui 
potensi yang ada pada dirinya masing-masing. Sehingga mereka mampu mengembangkan 
potensi yang ada menjadi sebuah keterampilan yang kelak akan menjadi bekal saat mereka 
terjun di dalam dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan empat pilar pendidikan menurut 
UNESCO yaitu; Learn to Know, Learn to Do, Learn to Be dan Learn to Live Together. 
Dimana saat individu mendapatkan pendidikan, mereka akan mengetahui ilmu yang
                                                     







 sebelumnya mereka belum mengetahuinya (learn to Know), serta mereka mampu 
mengaplikasikan atau mempraktekan ilmu pengetahuan yang mereka sudah pelajari dan 
pahami di kehidupan sehari hari (Learn to Do). 
Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan tentu memiliki sebuah tujuan yang 
sangat penting, dimana dari sebuah pendidikan diharapkan dapat menghasikan generasi 
yang lebih berkualitaa. Baik dalam segi ilmu pengetahuan maupun pengalaman, sehingga 
saat terjun dalam masyarakat mereka mampu berperan aktif dengan memberikan 
perubahan yang positif. Hal tersebut dapat terjadi apabila dalam proses belajar yang 
dilakukan oleh setiap individu mendapat bekal yang cukup, baik berkenanan dengan kosep 
dasar mengenai bidang ilmu yang dipelajari maupun keterampilan mereka dalam 
menerapkan ilmunya saat di masyarakat nanti. Dengan demikian diharapkan generasi yang 
akan datang memiliki kualitas sumber daya manusia yang mampu bertahan dalam 
persaingan dunia kerja yang akan mereka hadapi kelak. 
Dalam mempersiapkan segala tuntutan tersebut, Universitas Negeri Jakarta telah 
membekali mahasiswanya dengan ilmu pengetahuan maupun pengalaman. Lembaga 
pendidikan ini berusaha membantu mahasiswa dengan menyediakan berbagai fasilitas 
untuk mempermudah siswa dalam proses belajar. Baik penyediaan fasilitas pengetahuan 
kepada para mahasiswa dengan adanya kegiatan belajar di dalam kelas maupun 
menyediakan sarana pendukung seperti perpustakaan untuk mempermudah siswa dalam 
mencari sumber-sumber belajar. Begitupun dengan usaha dalam meningkatkan 
pengalaman pada para mahasiswa, Universitas Negeri Jakarta telah menyediakan program 
Praktek Kerja Lapangan yang diharapkan dapat membantu mahasiswa mendaptkan 
gambaran secara komperhensif mengenai dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan teori 







manusia.Oleh karena itu proses belajar dapat dikatakan berhasil apabila peserta didik telah 
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. Dimana peserta didik yang telah melalui 
proses belajar diharapkan memiliki kemampuan interpersonal sosial, akademik mapun 
keterampilan yang kelak akan membantu dirinya di masyarakat. Salah satu prinsip dari 
teori belajar humanistik ini ialah, bahwa peserta didik akan memperoleh cara belajar yang 
bermakna jika siswa berusha melakukannya secara langsung melalui praktik dan pelatihan2 
Sehingga program ini merupakan ladang yang disiapkan oleh Universitas Negeri 
Jakarta dalam  memberikan kesempatan kepada mahasiswanya untuk dapat menerapkan 
teori yang selama ini dipelajari di dalam kelas sehingga dapat di aplikasikans secara 
langsung. Selain itu program ini diharapkan dapat membekali para mahasiswa dalam segi 
kompetensi. Dimana hal tersebut dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
memahami, mempraktikan serta menganalisis kondisi yang ada dalam lapangan kerja, pada 
akhirnya saat mereka lulus dapat menjadi tenaga kerja terdidik yang profesional. 
Mengingat manfaat dari pelaksanaan program ini cukup besar bagi para mahasiswa, 
Universitas Negeri Jakarta menjadikan Praktek Kerja Lapangan ini menjadi program wajib 
untuk semua mahasiswa khusunya Fakultas Ekonomi, dimana dalam pelaksanaan program 
ini disesuaikan dengan kebutuhan dimasing-masing program studi yang ada. 
Sebagai mahasiswa S1 yang belum memiliki pengalaman kerja, tentunya dalam 
proses pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini para mahasiswa berusaha beradaptasi 
dengan baik, mengingat dalam prakteknya kondisi saat mahasiswa praktek di dalam kelas 
akan sangat berbeda jauh saat mereka ada di lapangan kerja itu sendiri. Namun 
bagaimanapun hal ini merupakan proses yang harus dilalui oleh semua mahasiswa Fakultas 
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Ekonomi, Universitas Negeri Jakrta. Agar menjadi Sarjana yang berkompeten dalam 
bidangnya.  
 
B. Maksud dan Tujuan PKL 
Berdasarkan Latar Belakang di atas dapat dikiatakan bahwa maksud dari dilakukannya 
Praktek Kerja Lapangan di Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI adalah sebagai berikut: 
a. Melakukan praktek kerja yang sesuai dengan latar belakang pendidikan yang 
ditempuh. 
b. Mengenal, mengetahui serta usaha untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 
didapat di bangku kuliah agar dapat dipraktekan dalam dunia kerja. 
c. Membandingkan antara ilmu yang didapat di bangku kuliah dengan yang ada di 
lapangan. 
Adapun tujuan di laksanakannya Program PKL ini adalah sebagi berikut: 
a. Mendapat pengalaman secara komperhensif mengenai bidang kerja yang seesuai 
dengan latar belakang pendidikan yang ditempuh. 
b. Memperoleh wawasan mengenai ilmu pengetahuan yang selama ini dipelajari di 
bangku kuliah. 












Pelaksanaan Program Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini di harapkan dapat 
menghasilkan suatu dampak yang positif, adapun kegunaan dilakukannya PKL di Koperasi 
Pegawai Kementrian Sosial RI adalah sebagai berikut: 
1. Bagi praktikan 
a. PKL ini berguna untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 
dunia kerja. Serta ladang untuk mengaplikasikan teori yang telah 
didapatkan di bangku kuliah 
b. Membantu mahasiswa untuk melatih dirinya menjadi tenaga kerja yang 
terdidik dan juga profesional di bidangnya. 
 
2. Bagi FakultasEkonomi UNJ 
a. PKL ini berguna untuk membangun hubungan yang baik dengan instansi 
pemerintah maupun swasta. 
b. Sebagai tempat untuk mengevaluasi kurikulum agar sesuai dengan 
kebutuhan di lapangan kerja. 
 
3. Bagi Perusahaan 
a. PKL ini berguna dalam membantu penyelesaian pekerjaan sesuai dengan 
target yang ditetapkan oleh koperasi dengan tepat waktu. 











D. Tempat PKL 
Pelaksanakan Program Praktek Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di Koperasi 
Pegawai Kementrian Sosial RI, yang mana lembaga ini memiliki tugas untuk 
menyelenggarakan urusan dibidang sosial, baik itu seperti jaminan sosial, rehabilitas, 
pemberdayaan maupun perlindungan sosial. Berikut ini adalah data informasi Instansi 
tempat dilaksanakannya PKL: 
Nama Instansi             : Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI 
Alamat                        : Jalan Salemba Raya No.28 Jakarta Pusat 
No.Telepon                 : (021) 3103591 
Bagian Tempat PKL   : Bagian usaha simpan pinjam  
Alasan dilaksanakannya PKL dibagian ini adalah untuk lebih fokus dalam 
mendalami suatu unit usaha khususnya simpan pinjam. Selain itu Koperasi Pegawai 
Kementrian Sosial RI dipilih karena, koperasi ini telah berbadan hukum. 
E. Jadwal Waktu PKL 
Tabel I.1: 
Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 
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1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai tempat instansi/perusahaan 
yang sesuai dengan bidang studi praktikan yang melaksanakan Program Praktek Kerja 
Lapangan (PKL). Setelah menemukan instansi/perusahaan yang sesuai, praktikan 
mendiskusikan terlebih dahulu mengenai instansi/perusahan tersebut kepada Dosen 
Pembimbing untuk mengetahui apakah instansi tersebut memenuhi persyaratan yang 
diterapkan oleh Fakultas Ekonomi UNJ. Kemudian setelah itu praktikan meminta surat 
pengantar dari bagian akademik Fakultas Ekonomi untuk diberikan pada pihak BAAK 
UNJ. Setelah mendapatkan persetujuan dari bagian akademik Fakultas Ekonomi dan 
BAAK UNJ, praktikan mendapatkan surat pengantar Paktik Kerja Lapangan (PKL). 
Pengajuan tersebut dilakukan pada pertengahan bulan Juni 2017, surat pengantar 
tersebut kemudian Praktik berikan kepada Manajer Koperasi Pegawai Kementrian 
Sosial RI pada tanggal 5 Juli 2017. Sekitar tanggal 12 Juli 2017 kami mendapat 
jawaban atas pengajuannya yang menyatakan bahwa Instansi/perusahaan mengizinkan 
praktikan untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan PKL di Koperasi Kementerian Sosial RI, praktikan 
ditempatkan di unit usaha simpan pinjam. Adapun rincian pelaksanaan kegiatan PKL 
oleh praktikan, yaitu: 
 WaktuPelaksanaan  : 17 Juli – 11 Agustus 2017 
 Hari Kerja   : Senin – Jumat 









3. Tahap Pelaporan 
Penulisan laporan Praktik Kerja Lapangan dilakukan selama bulan Februari 2018. 
Penulisan dimulai dengan mengumpulkan data – data yang dibutuhkan dalam 
pelaporan PKL, kemudian untuk memperkuat data yang telah diperoleh penulis  
melaksanakan wawancara dengan narasumber, yang mana adalah para pengurus 
Koperasi tempat dilaksanakannya PKL,  Kemudian data – data tersebut diolah menjadi 




TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
A. Sejarah Koperasi 
Sejak berdirinya tanggal 28 Agustus 1968 bernama Koperasi Pegawai 
Departemen Sosial RI. Sekretariat dan lokasi jenis usaha berada di Jl. Ir. H. 
Juanda No.8 Jakarta Pusat. Awalnya koperasi ini menjalankan usaha 
berlandaskan pada Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) 
dengan Badan Hukum Koperasi Nomor 750/BH/I. Ada tiga usaha yang 
dilakukan yaitu; simpan-pinjam, toko, dan kantin atau disebut juga pusat jajan 
selera rakyat (Pujasera). Ketiga usaha tersebut berjalan dengan baik, sehingga 
dapat melayani keperluan anggota. Berbekal pembelajaran koperasi dan 
diterapkan dalam praktik anggota yang membutuhkan bantuan dari koperasi. 
Seiring berjalannya waktu dan wawasan tentang koperasi yang dimiliki oleh 
para pengurus yang pada waktu itu belum ada simpanan wajib sebagaimana 
seharusnya. Barulah tahun 1991 koperasi mewajibkan seluruh anggotanya 
menyetorkan sejumlah uang sebagai simpanan wajib. Selain itu ada pula 
simpanan sukarela dan simpanan pokok. 
Setelah mengalami fase perintisan di tahun 1968-1991, Koperasi 





1998. Dimana koperasi ini mulai mengajukan pembaharuan AD/ART dengan 
Badan Hukum Nomor 750.a/BH/I. 
Perubahan dilakukkan karena kurang mencakupnya AD/ART 
sebelumnya, sehingga pengurus merasa perlu untuk menyempurnakan hal 
tersebut. Koperasi yang masih  terbilang baru ini, menyimak sesuai dengan 
AD/ART BAB 1V tentang keanggotaan. Khususnya Pasal 4 ayat 2 yang 
menyatakan; anggota koperasi adalah orang-orang yang bertempat tinggal di 
Jakarta dan sekitarnya. Menyatakan kesediannya untuk menjadi anggota serta 
kesanggupannya memenuhi kewajiban sebagai anggota. 
Saat itu koperasi mempunyai anggota tercatat mencapai 2.207 orang. 
Jenis usaha yang menjadi pokok kegiatan masih simpan-pinjam dan toko. 
Sedangkan untuk Pujasera sudah tidak menjadi bagian usaha karena diambil 
alih oleh kelompok Dharma Wanita. Meskipun demikian, kemajuan koperasi 
dari waktu ke waktu dapat dirasakan anggotanya. 
Pada priode 1999 sampai 2001 yang diketuai oleh Ibu Sri Kusniati,SH. 
Mengajukan kembali perubahan AD/ART sebagai penyempurna dari AD/ART 
sebelumnya. Akhirnya tanggal 14 April 1999 pengajuan tersebut diterima oleh 
Koperasi Pusat. Perubahan AD/ART koperasi dengan dasar hukum Nomor 
008/PAD/KDK.09.I/IV/1999. Saat itu Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI 
mengalami penambahan jenis usaha baru yaitu; usaha rekanan, jasa perjalanan, 
dan foto copy. Kelima jenis usaha yang dimiliki koperasi saat itu menjadi panji 





dan menjalankan peran untuk dapat meningkatkan kesejahteraan para 
anggotanya.  
Kemudian priode kepengurusan pada tahun 2005-2008, tidak 
mengalami perubahan pada AD/ART, hanya saja pada tahun ini usaha pujasera 
yang sebelumnya dikelola oleh Dharma Wanita kembali dikelola oleh koperasi, 
dan usaha foto copy ditiadakan karena dirasa kurang berkontribusi. Selain itu, 
mesin foto copy sudah disediakan masing-masing Unit Kerja Eselon II, 
sehingga keberadaanya sudah tidak diperlukan. 
Saat ini Koperasi Kementrian Sosial RI bertempat di Jalan Salemba 
Raya No.28 Jakarta Pusat. Anggota yang bergabung di Koperasi ini mengalami 
peningkatan. Pada tahun 2015 total anggota koperasi mencapai 1997 anggota, 
dimana 1828 merupakan anggota biasa dan 169 sebagai anggota luar biasa. 
Bilapun ada penurunan anggota pada koperasi ini dikarenakan proses alamiah, 
yaitu adanya anggota yang pensiun, pindah tugas maupun meninggal dunia.  
Sedangkan unit usaha yang dijalankan dan membantu pergerakan 
koperasi, yaitu; Simpan-pinjam, Toko, dan Jasa (Rekanan dan Properti) 
.Perkembangan yang tampak baik ini tentu dikarenakan kerja keras dari semua 
elemen yang ada di Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI dan juga Visi serta 
Misi yang Koperasi Kementrian Sosial Miliki. Adapun Visi-Misi tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 





“Terwujudnya pelayanan yang amanah dan kesejahteraan yang melalui 
pengelolaan usaha dan penggalangan anggota” 
 
Misi  : 
1. Meningkatkan kualitas tata kelola organisasi 
2. Meningkatkan kualitas usaha koperasi 
3. Meningkatkan kualitas kepercayaan anggota 






























































Struktur Organisasi Koperasi Kementerian Sosial RI 





Saat kita memperhatikan struktur organisasi Koperasi di atas, Koperasi 
Pegawai Kementrian Sosial telah memiliki struktur yang baik, mulai dari alat 
kelengkapan organisasi dan pelaksana teknis. Untuk alat kelengkapan 
organisasi, Koperasi ini telah memiliki RAT, Pengurus dan pengawas. Diluar 
alat kelengkapan organisasi, di sana terdapat Penasehat sebagi pihak yang 
dipercaya oleh anggota koperasi untuk memberikan saran maupun nasehat yang 
baik untuk kelancaran kegiatan koperasi. Adapun pelaksanaan RAT di 
Koperasi Pegawai Kementrian Sosial ini dilakukan rutin setiap tahunnya, 
tepatnya pada pertengahan bulan Maret. Kemudian untuk Pengurus sendiri 
didalamnya ada Ketua Umum, Ketua I, Ketua II, Sekretaris dan Bendahara. 
Adapun pemilihan para pemangku jabatan sebagai pengurus koperasi ini, 
dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam Rapat Anggota. Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Pasal 29 Nomor.25 ayat (1) Tahun 1992, tentang 
perkoperasian. Sedangkan kedudukan pengawas, pengurus dan penasehat yang 
sejajar dimana merka sama-sama dipilih oleh anggota pada saat RAT, hanya 
saja memiliki fungsi yang berbeda, sehingga mereka memerlukan kerjasama 
yang baik untuk kemajuan koperasi. Kemudian untuk pengawas di Koperasi 
Pegawai Kementrian Sosial RI, terdiri dari Ketua pengawas, Sekretaris 
pengawas dan Anggota pengawas. Dengan demikian struktur organisasi yang 
ada di Koperasi Pegawai Kementrian Sosial sudah sejalan dengan Undang-





pengawas dipilih oleh anggota koperasi di dalam RAT”5. Tidak hanya itu, 
dalam pelaksanaan pemilihannya pun, berdasarkan prinsip demokratis yang 
menjadi ciri khas Koperasi. Maka berikut ini penjelasan tugas sesuai dengan 
bagan yang telah di jabarkan di atas : 
1. Rapat Anggota Tahunan (RAT) 
RAT merupakan salah satu perangkat yang ada dikoperasi selain 
dari pengurus dan pengawas, selain itu RAT adalah pemegang 
kekuasaan tertinggi dalam suatu korporasi berbentuk koperasi. RAT ini 
biasanya dilakukan setahu sekali dan menjadi agenda wajib sebuah 
koperasi. 
a. Menetapkan AD/ART. 
b. Menetapkan kebijakan umum dibidang organisasi Manajemen 
dan Organisasi. 
c. Memilih, mengangkakat dan memberhentikan pengurus dan 
pengawas. 
d. Mengesahkan rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan 
belanja koperasi. 
e. Mengesahkan laporan keuangan. 
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f. Mengesahkan pertanggung jawaban pengurus dan pengawas 
dalam pelaksanaan tugasnya. 




Pengurus merupakan wakil para anggota yang bertugas sebagai 
penjaga keberlangsungan kegiatan yang ada di koperasi. Misalnya 
adalah mengelola usaha yang ada di dalam koperasi. Untuk menjadi 
pengurus harus memenuhi syarat tertentu serta dipilih dan disahkan oleh 
Rapat Anggota6. Adapun wewenang RAT adalah: 
a. Mengelola koperasi dan usahanya. 
b. Mengajukan rancangan dan rencana anggaran. 
c. Menyelenggarakan rapat anggota. 
d. Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban 
pelaksanaan tugas. 
e. Menyelenggarakan Pembukuan keuangan dan inventaris secara 
tertib. 
f. Memelihara daftar buku anggota dan pengurus. 
 
                                                     






Pengawas merupakan salah satu perangkat koperasi yang memiliki 
tugas untuk mengawasi pelaksanaan keputusan yang sudah disepakati 
bersama pada saat RAT. Pengawas ini di pilih oleh anggota pada saat 
dilakukanya Rapat Anggota. Adapun tugas pengawas adalah: 
a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan, 
kebijaksanaandan pengelolaan koperasi. 
b. Membuat laporan tentang hasil pengawasannya. 
c. Meneliti catatan yang ada di koperasi. Hal ini untuk 
mengusahakan pengawasan yang menyeluruh sehingga 
tercapainya pelaksanaan koperasi sesuai dengan yang 
diharapkan. 
d. Pengawasan bertanggungjawab untuk melaksanakan 
pembenahan ataupun tidakkan koreksi terhadap penyimpangan 
yang mungkin tidak sesuai dengan rencana kerja yang telah 
disepakati. 
e. Pengawas harus memberikan saran dan nasehat yang baik untuk 










Penasehat bertugas memberikan arah kebijakan, masukan, nasehat 
dan pertimbangan - pertimbangan dalam suatu ide dan program dalam 
pengembangan organisasi sesuai dengan AD/ART dan Visi-Misi 
organisasi. Adapun tugas penasehat adalah sebagi berikut: 
a. Bertugas memberikan pertimbangan, saran maupun nasehat 
yang baik untuk kemajuan koperasi. 
b. Dapat menghadiri Rapat Anggota, Rapat Gabungan dan Rapat 
Pengurus. Untuk lebih memahami permasalahan apa yang 
sedang terjadi di dalam koperasi. 
 
5. Kepala Sekretariat dan Usaha 
a. Melaksanakan kegiatan Sekretariat dan Usaha 
b. Memimpin dan Mengkoordinir pelaksanaan tugas Kepala 
Urusan dilingkungan Sekretariat. 
c. Melaporkan kepada pengurus atas pelaksanaan kegiatan 
kegiatan Sekretariat dan Usaha 
d. Menyiapkan bahan-bahan rapat. 
e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan pengurus. 






Kepala Sekretariatdan Usaha membawahi beberapa koordinator, 
diantaranya: 
1) Koordinator Administrasi Umum 
a. Mengelola surat menyurat dan kearsipan. 
b. Mengelola urusan rumah tangga Koperasi. 
c. Mengelola asset Koperasi. 
d. Mengelola adminidtrasi dan kesejahteraan karyawan 
Koperasi. 
2) Koordinator Administrasi Anggota 
a. Menata administrasi  
b. Validasi dan Pemutakhiran data anggota. 
c. Memberikan data kepada pengurus mengenai anggota yang 
tidak aktif. 
3) Koordinator Akuntansi dan Keuangan 
a. Memberikan pertimbangan pemberian sanksi pada anggota. 
b. Mengupdate jumlah pendapatan anggota. 
c. Mengelola simpanan wajib anggota. 
d. Mengadministrasikan keuangan. 
e. Membayarkan/ mengeluarkan uang 
f. Membuat laporan keuangan koperasi sesuai standar 
akuntansi koperasi. 





h. Membuat daftar tunggakan simpanan wajib bila ada. 
 
6. Manajer Usaha 
Manajer Usaha merupakan seseorang yang diberikan kepercayaan 
oleh pengurus untuk membuat rencana usaha, melakukan pelaksanaan 
kegiatan dan mengotrol berlangsungnya usaha yang sedang dijalankan 
di dalam koperasi tersebut. Selain itu Manajer juga bertugas untuk 
memimpin karyawan yang bekerja di bawah garis komandonya agar 
pekerjaan mereka termanajemen dengan baik. Adapun tugas Manajer 
Usaha adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan kegiatan usaha 
b. Memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan tugas dilingkungan 
usaha. 
c. Mensupervisi pelaksanaan kegiatan pada masing-masing usaha. 
d. Melaporkan kepada Pengurus atas pelaksanaan kegiatan usaha. 
e. Mennyiapkan bahan-bahan rapat . 
f. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan pengurus. 
g. Menyusun laporan Keuangan Triwulan/ Semester/ Tahunan. 
Adapun Manajer Usaha membawahi beberapa koordinator, 
diantaranya: 
1) Koordinator Usaha Simpan Pinjam 





b. Menyusun dan menyiapkan anggaran/ dana bagi pinjaman 
setiap bulan. 
c. Membayar angsuran ke pihak lain atas pinjaman koperasi. 
d. Melaporkan kepada pengurus transaksi bulanan. 
e. Membuat daftar tunggakan angsuran bila ada. 
f. Menyusun dan membuat laoparn keuangan usaha simpan 
pinjam bulanan/triwulan/semester/tahunan. 
2) Koordinator Usaha Konsumen 
a. Menyusun rencana belanja. 
b. Menginput barang belanja ke sistem aplikasi 
c. Menata penyimpanan barang persediaan dalam gudang. 
d. Mendistribusikan barang persediaan ke toko sesuai 
kebutuhan. 
e. Meembuat Laporan mutasi barang. 
f. Menata barang pada rak-rak display. 
g. Memeriksa kesiapan perangkat penjualan. 
h. Memeriksa validasi jenis dan jumlah barang yang akan 
dijual. 
i. Melayani penjualan sesuai permintaan pelanggan. 
j. Menghitung penjualan. 
k. Menerima dan menghitung setoran hasil penjualan harian. 





m. Melayani penjualan kredit kepada anggota koperasi. 
n. Menyusun dan membuat laporan keuangan usaha konsumsi 
triwulan/smester/tahunan. 
3) Koordinator Usaha Jasa 
a. Mengelola usaha properti 
b. Mengelola usaha penyewaan counter (open table) 
c. Mengelola persewaan mobil, operasional Koperasi. 
d. Mengelola jasa lainnya. 
e. Menyetorkan hasil/pendapatan usaha kepada Koperasi, 
melalui Bendahara Koperasi. 
f. Memutahirkan data usaha properti. 
g. Menyusun dan membuat laporan keuangan 
bulanan/triwulan/semester/tahunan 
 
Kemudian untuk Mengadakan pemisahan yang tegas antara pengurus, 
pengawas dan manajer koperasi dibuat pedoman sebagai berikut: 
1. Pengurus koperasi bertugas sebagai pelaksana usaha koperasi yang 
harus dipertanggungjawabkan pada rapat anggota. 
2. Pengawas adalah orang yang mengadakan pengawasan terhadap 
kebijakan pengurus. Yang mana harus sesuai dengan rencana kerja yang 





3. Penasehat ialah bagian yang diluar perlengkapan koperasi, namun 
keberadaanya sejajar dengan Pengurus maupun Pengawas. Yang 
bertugas suntuk memberika saran serta nasehat untuk kemajuan 
koperasi. 
4. Manajer adalah orang yang diberi kuasa untuk merencanakan, 
mengelola, dan melaksanakan pekerjaan sehari-hari yang berkenaan 
dengan usaha koperasi dan dituntut untuk mampu bertanggung jawab 
kepada pengurus koperasi saat Rapat Anggota. 
Mengacu pada bagan yang telah di paparkan sebelumnya, hubungan kerja 
antara pengurus, pengawas maupun penasehat adalah konsultatif. Dimana 
hubungan antara mereka bertiga adalah hubungan yang saling timbal balik. 
Sedangkan hubungan antara pengurus dan manajer adalah koordinatif sehingga 
baik pihak pengawas maupun penasehat ingin melakukan pemeriksaan, 
pengontrolan maupun memberikan evaluasi kerja tidak bisa dilakukan langsung 
kepada Manajer Usaha, itu semua harus melalui izin dari pengurus koperasi. 
Hal ini dilakukan agar terbentuknya tugas dan wewenang yang jelas di antara 
perangkat koperasi. 
 
C. Kegiatan Umum Koperasi 
Menurut Undang-Undang No 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian 





“ Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama di segala bidang 
kehidupan ekonomi rakyat”7. 
Dengan mengacu pada Undang-Undang diatas, Koperasi Pegawai Kementrian 
Sosial RI menyelenggarakan kegiatan usaha yang berjumlah 3 unit usaha, yaitu: 
1. Simpan-Pinjam 
Unit Usaha Simpan Pinjam (Hasipin) merupakan unit usaha yang 
bertujuan untuk membantu anggota yang membutuhkan dana baik dalam 
jumlah kecil maupun besar. Besaran maksimal   pinjaman yang dapat 
langsung dilayani oleh koperasi sampai Rp 40.000.000;00. Dengan waktu 
pengembalian 1-10 tahun, sesuai dengan kesepakatan bunga yang sanggup 
anggota terima. 
Adapun Simpanan Sukarela anggota terdiri dari : 
a. Simpanan Sukarela Reguler (Tabungan Koperasi) setiap bulan sesuai 
kemauan masing-masing anggota koperasi. 
b. Simpanan Sukarela Berjangka (SSB) minimal Rp 5000.000;00 dan 
berlaku kelipatannya. 
c. Surat Hutang Koperasi (obligasi) kepada anggota sebesar 
Rp10.000.000;00. 
Balas jasa yang diberikan oleh koperasi untuk Simpanan Sukarela kepada  
                                                     
7
Republik Indonesia,Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian .BAB VIII 





anggota perbulannya adalah sebesar 0,5%.Sedangkan jasa  untuk pinjaman 
anggota sebesar 0.7% perbulan bagi pinjaman untuk konsumtif, talangan 
haji/umroh, perumahan, atupun pinjaman darurat setelah jatuh tempo. 
Namun apabila pinjaman konsumtif itu diajuka oleh Pengurus, Pengawas, 
Penasehat dan Karyawan dikenakan jasa sebesar 4,8% pertahun.  
 Kemudian dana perlindungan bersama bagi semua jenis pinjaman 
anggota yang jangka waktu pengambilan 1 tahun atau lebih memiliki 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Pinjaman sampai dengan 1 tahun sebesar 0.5% 
b. Pinjaman diatas 1-2 tahun sebesar 0.8% 
c. Pinjaman diatas 2-4 tahun sebesar 1.2% 
d. Pinjaman diatas 4-6 tahun sebesar 1.5% 
e. Pinjaman diatas 6-8 tahun senesar 8% 
f. Pinjaman diatas 8-10 tahun sebesar 2.5% 
g. Pinjaman diatas 10 tahun sebesar 3%. 
2. Konsumsi (Toko) 
Unit Usaha Toko menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari antara 
lain; sembilan bahan pokok, air minum dalam kemasan dan galon, makanan 
dan minuman ringan, kelontong, alat tulis kantor, baju, obat-obatan ringan 
dan barang-barang elektronik. Toko dibuka untuk melayani konsumen 
selama hari kerja dari Senin samapai dengan Jumat. Penjualan dilakukan 





pembayaran tunai dan kredit. Bagi anggota koperasi untuk berbelanja 
dengan pembayaran ditangguhkan sampai awal bulan berikutnya yang 
langsung dipotong dari gaji masing-masing. 
3. Jasa 
a. Properti 
Unit Usaha Properti ini merupakan jenis usaha yang 
menyediakan lahan perumahan dan rumah. Anggota secara perorangan 
dan kolektif dapat mengajukan keperluan rumah atau lahan yang 
diinginkan dengan lokasi di Jabodetabek. 
b. Rekanan 
Unit usha ini merupakan jenis usaha yang menyediakan jasa 
pembelian barang kebutuhan dan alat tulis kantor. Saat ini sudah 
bermitra dengan unit kerja di Kementrian Sosial RI. 
Dari seluruh kegiatan umum perusahaan diatas, Koperasi Pegawai Kementrian 
Sosial RI pada tahun 2017 mendapat Sisa Hasil Usaha (SHU) sebesar                        Rp 








D. Kajian Teoretik 
Koperasi Indonesia bisa dikatakan mati suri, karena kondisinya yang tidak 
menentu dewasa ini. Padahal dengan pengembangan koperasi, kita bisa menjadi lebih 
mandiri. Seluruh anggota memiliki tanggung jawab, hak, dan kewajiban yang sama. 
Apa yang kita usahakan, itulah yang akan kita dapatkan. Nilai nilai kerjasama sangat 
kental disini dalam diri perkoperasian.  
Menurut Chaniago Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan 
orang perorang atau badan hukum, yang memeberikan kebebasan kepada anggota 
untuk masuk dan keluar, dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha 
untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para anggotanya.8 
 
Adapun pengertian koperasi menurut Richard Kohl dan Abrahamson adalah 
sebagai berikut: Koperasi adalah badan usaha dengan kepmilikan dan pamakai jasa 
merupakan anggota koperasi itu sendiri serta pengawasan terhadap badan usaha 
tersebut harus dilakukan oleh mereka yang menggunakan jasa/pelayanan badan usaha 
itu9.  
 
Definisi lain koperasi juga termuat pada Undang-Undang No. 25 tahun 1992 
tentang Perkoperasiaan yang menyebutkan bahwa koperasi adalah badan usaha yang 
beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan prinsip-
prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang bedasarkan atas azas 
kekeluargaan10. 
                                                     
8 Arifin Sitio dan Tamba Halomoan, Koperasi : Teori dan Praktik (Jakarta : Erlangga,2001), 
hlm.17 
9Ropke, Jochen, Ekonomi Koperasi Teori dan Manajemen (Jakarta: Salemba Empat,2003), 
hlm.13 
 






Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa koperasi 
adalah suatu badan usaha yang memiliki anggota beberapa orang atau badan hukum 
yang memiliki prinsip khusus yang menjalkan usahanya berdasarkan asas kekeluargaan 
sehingga mampu memberikan kesejahteran bagi anggota maupun masyarakat.. 
Untuk dapat mencapai tujuannya dalam memberikan kesejahteraan untuk 
anggota maupun masyarakat pada umumnya. Koperasi yang ada di Indonesia harus 
memenuhi beberapa kriteria, salah satunya adalah sebagai koperasi yang memiliki 
kesehatan secara keuangan. Dengan demikian koperasi mampu diakui sebagai salah 
satu penggerak ekonomi rakyat. 
Melakukan penilaian kinerja keuangan koperasi kredit dalam mengelola dana 
dari masyarakat dilihat dari tingkat kesehatan koperasi merupakan faktor penting 
dalam suatu lembaga usaha. Dengan mengetahui tingkat kesehatan koperasi kredit, 
maka masyarakat (anggota) dapat dengan mudah meniliai kinerja lembaga tersebut. 
Adapaun indikator kinerja keuangan koperasi dapat dilihat dari tingkat 
kesehatannya. Berdasarkan Peraturan Menteri Koperasi dan UKM N0. 14 tahun 2009 
tentang perubahan atas Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah NOMOR.20/PER/M.KUKM/XI/2008 tentang Pedoman Penilaian 





Manajemen, Efisiensi Likuiditas, Kemandirian dan Pertumbuhan, dan Jati Diri 
Koperasi11.  
Analisis tingkat kesehatan koperasi sangat diperlukan untuk dilaksanakan, hal 
tersebut ditujukan untuk mengetahui bagaimana kinerja suatu koperasi dan juga untuk 
mengukur tingkat kesehatan dari koperasi tersebut, sehingga seorang manajer dapat 
mengambil suatu keputusan yang tepat untuk menjaga kalangsungan hidup koperasi 
yang sedang ia pimpin.  
 
 
                                                     
11 Republik Indonesia, Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, 
tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpanan Pinjam. 
NOMOR.20/PER/M.KUKM/XI/2008 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
Selama proses dilaksanakannya Program Praktik Kerja Lapangan di 
Koperasi Kementrian Sosial RI, praktikan banyak diberikan tugas untuk 
membantu dan belajar di Unit Usaha Simpan-Pinjam, namun sesekali 
diperintahkan untuk membantu Koordinasi Akuntansi Dan Keuangan Koperasi 
maupun Unit Usaha Toko. Dalam kondisi ini praktikan diharuskan mampu 
bekerja secara teliti, cepat, tepat, sabar dan ramah-tamah. Selain itu praktikan 
juga mampu bertanggung jawab atas perkerjaan yang diamanahkan  kepadanya. 
Pada saat bertugas di Unit Simpan-Pinjam, praktikan mendapat 
beberapa tugas dari beberapa staff yang membutuhkan bantuan. Adapun Tugas-
tugas pratikan terhitung selama 20 hari mulai tanggal  17 Juli 2016 sampai 
dengan 11 Agustus 2017 adalah sebagai berikut: 
1. Memposting transaksi BSM kedalam jurnal Umum. 
2. Membuat form pemotongan gaji anggota yang memiliki tunggakan 
kredit. 
3. Memeriksa data laporan tagihan hutang. 






B. Pelaksanaan Kerja 
Pada saat hari pertama pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
tepatnya pada tanggal 17 Juli 2017, praktikan bertemu dengan salah satu staff 
koperasi dan diminta untuk menunggu Kepala Unit Usaha Simpan-Pinjam, 
Bapak Hery Prastowo, SE. Kemudian setelah itu, praktikan dikenalkan dengan 
beberapa karyawan yang ada disana dan sedikit diberikan gambaran singkat 
mengenai kegiatan kerja yang ada di Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI. 
Selama bertugas menjadi salah satu staf Unit Usaha Simpan-Pinjam, praktikan 
mendapat beberapa tugas untuk diselesaikan: 
1. Kegiatan PKL yang Relevan 
a. Memposting bukti transaksi BSM (Bank Syriah Mandiri) kedalam 
jurnal Umum. 
Pada tugas ini praktikan mencatat transaksi yang dilakukan oleh 
Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI dengan BSM pada bulan Januari 
sampai dengan Juni 2017. Adapun tujuan dibuatnya jurnal umum dalam 
transaksi ini adalah untuk meringkas dan mencatat transaksi koperasi 
berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta penjelasan yang 
diperlukan. Adapun pencatatan ke dalam jurnal umum di koperasi ini sudah 
dibantu dengan menggunakan teknologi komputer dengan aplikasi 
Microsoft Excel, dimana pencatatan manual dengan menggunaka buku 





pekerja untuk mempercepat proses penyelesaian pekerjaan, serta hasil 
perhitungan yang didapatpun akan lebih akurat. 
Selain proses pengerjaanya yang sudah mengikuti perkembangan 
teknologi, setiap transaksi yang diposting kedalam jurnal umum harus 
disertai bukti transaksi yang kemudian disimpan dalam satu file yang 
dipisahkan setiap bulannya, hal ini dilakukan untuk memudahkan mencari 
file apabila sewaktu-waktu diperlukan. Pada tugas ini kemampuan dalam 
membaca transaksi yang berbentuk kuitansi dan ketelitian dalam 













1. Untuk memposting transaksi BSM kedalam jurnal umum, praktikan 
membutuhkan bukti transaksi selama bulan Januari – Juni 2017 yang 
tersimpan di dalam map dan telah dipisahkan setiap bulannya. 
3. Setelah semua transaksi telah di posting, selanjutnya praktikan membuat 
rekapitulasi  Jurnal Umum perbulannya. 
2. Praktikan memposting kedalam Jurnal Umum, sehingga muncul 
transaksi yang masuk pada kolom debit maupun kredit. 
Gambar III.1 






b. Membuat form pemotongan gaji anggota yang memiliki tunggakan 
kredit 
Pekerjaan pemotongan gaji ini dilakukan bagi anggota yang memiliki 
pinjaman maupun tunggakan pinjaman yang ada di Koperasi Pegawai 
Kementrian Sosial RI. Setelah dibuat, pemberitahuan pemotongan gaji ini 
akan dikirim kebagian unit kerja pada masing-masing anggota koperasi 
yang ada di kantor Kementrian Sosial, disertai dengan lampiran nama dan 














1. Praktikanakan membuat form pemberitahuan 
pemotongan gaji untuk bulan Juli dan Agustus 
2017 di dalam Microsoft Excel. Yang berisikan 
Nama, NIP, Unit Kerja, besaran angsuran, nomor 
dan jumlah angsuran, tanggal dan tahun form 
tagihan. File yang diperlukan untuk penyelesaian 
tugas ini adalah data pencatatan hutang bulan Juli-
Agustus 2017. 
2. Mengelompokkan form tagihan kredit (angsuran) 
sesuai dengan Unit Kerja anggota koperasi di 
























3. Form tagihan yang telah dikelompokkan sesuai Unit Kerja. Diberi 
lampiran yang isinya adalah rekapan data cicilan kredit yang dimiliki 
anggota tersebut. Adapun table tersebut berisi: Daftar Nama Perunit 
Kerja, NIP, Nomor angsuran dan sisaangsuran yang masih harus dibayar. 
4. Form dan lampiran yang telah 
siapakan di masukan kedalam map 
coklat yang akan di kirim oleh 
karyawan koperasi untuk diberikan 
kepada Kepala Unit Kerja di 












Alur Kegiatan Penagihan Kredit 
 
2. Mengelompokkan form tagihan kredit    
(angsuran) sesuai dengan Unit Kerja anggota 






c. Memeriksa laporan tagihan hutang 
Praktikan pada kali ini bertugas untuk mengecek kembali laporan 
pencatatan tagihan hutang atau angsuran anggota koperasi. Dari bulan 
Januari sampai dengan Juni 2017. Hal ini dilakukan agar meminimalisir 
kesalahan dalam pencatatan tagihan hutang yang dilakukan setiap bulannya. 
Keahlian yang harus dimiliki oleh praktikan dalam tugas ini adalah teliti 
dalam melakukan pengecekan, selain itu praktikan harus mampu 
menggunakan Microsoft Excel dengan baik. Karena pencatatan dilakukan 
tidak dengan cara manual. 
d. Mengupdate data angsuran anggota 
Setelah dilakukan penagihan kredit atau anggsuran, langkah selanjutnya 
adalah melakukan pengupdatean angsuran. Karena apabila dalam 
pelaksanaan penagihan anggota membayar hutang/angsuran maka perlu 
adanya pembaharuan pengurangan jumlah angsuran yang tersisa pada data 
angsuran anggota. Namun apabila anggota tidak melakukan pembayaran, 
maka jumlah angsuran tersebut akan tetap dan biasanya angsuran yang tidak 
tertagih akan dibebankan pada penagihan angsuran bulan selanjutnya. 
Sedangkan saat membantu staf keuangan koperasi dan unit usaha 
Konsumsi, praktikan mendapat tugas sebagai berikut: 
2. Kegiatan PKL yang Tidak Relevan 





Praktikan diminta untuk membantu pekerjaan staf keuangan koperasi 
untuk menginput data simpanan pokok, wajib dan sukarela anggota 
Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI.  
Besaran simpanan pokok yang dibebankan oleh Anggota Koperasi 
adalah sebesar Rp 100.000;00. Sedangkan untuk simpanan wajib sendiri, di 
Koperasi ini memiliki beberapa golongan, diantaranya: 
a. Golongan I  : Rp 100.000;00 
b. Golongan II : Rp 150.000;00 
c. Golongan III : Rp 200.000;00 
d. Golongan IV : Rp 300.000;00 
Selain simpanan pokok dan simpanan wajib, penginputan ini juga 
dilakukan pada anggota yang melakukan simpanan sukarela di dalam 
Koperasi. Dalam penyelesaian pekerjaan ini, praktikan dibantu dengan 
menggunakan Software yang dibuat oleh pihak eksternal koperasi. Hal ini 
bertujuan untuk memudahkan dan mempercepat pekerjaan para pegawai 
yang ada di koperasi. 
 
b. Membantu kasir dan mendisplay barang dagang 
Padatanggal 1 dan 2 Agustus 2017, praktikan diminta membantu 
kegiatan di Unit Usaha Konsumsi (Toko), dengan tugas membantu kasir 
dalam membungkus barang belajaan konsumen serta menata barang dagang 





berinteraksi dengan konsumen dengan ramah dan santun. Selain itu 
keahlian dalam penyususnan barang yang rapih, teratur dan tepat sangat 
diperlukan. 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
1. Internal 
a. Kesulitan Memposting Transaksi ke Dalam Jurnal Umum 
Selama proses pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Kendala yang 
dihadapi oleh praktikan ialah, praktikan merasa bahwa terdapat perbedaan 
antara praktik dengan proses belajar saat menyelesaikan pencatatan 
transaksi ke dalam jurnal umum. Sehingga praktikan perlu beradaptasi 
dengan cepat, mengingat pencatatan Jurnal Umum tersebut harus 
diselesaikan tepat waktu. Misalnya saja saat proses belajar di perkuliahan 
praktikan biasanya mencatat transaksi melalui soal cerita yang mudah di 
pahami dan biasa di kerjakan. Sedangkan saat PKL, praktikan langsung 
melakukan pencatatan Jurnal Umum dengan membaca bukti transaksi yang 
telah disusun dengan rapih di sebuah file. 
b. Masih rendahnya kualitas software koperasi 
Pada zaman yang semakin modern, tentunya kemajuan akan 
teknologi akan sangat membantu dalam dunia kerja agar lebih efektif 
dan efesien. Oleh karena itu Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI 





Koperasi untuk memudahkan kegiatan penginputan data, kegiatan 
pembuatan laporan keuanga maupun kegiatan lainnya agar lebih cepat 
terselesaikan. Namun pemasangan software ini tidak berpengaruh 
secara segnifikan, dikarenakan hanya bisa digunakan untuk beberapa 
kegiatan operasional koperasi saja, sehingga ada beberapa catatan 
transaksi masih menggunakan metode manual yang memungkinkan 
terjadinya kesalahan. Pada saat penginputan data simpanan wajib, 
pokok dan sukarela. Apabila terjadi kesalahan saat menginpun nominal 
yang akan dimasukkan, hal tersebut tidak dapat diubah dan beresiko 
terjadinya dobel entri dan merugikan koperasi. Selain itu, kendala 
software ini mengganggu berlangsungnya pekerjaan karyawan dan juga 
praktikan saat pelaksanaan PKL. 
 
2. Koperasi 
a. Permodalan di Unit Usaha Simpan Pinjam 
Masalah mengenai permodalan sering kali menjadi kendala oleh 
beberapa badan usaha yang sedang berjalan. Begitupun dengan masalah 
yang dihadapi di Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI, mereka 
sering kali mendapat masalah permodalan khususnya pada saat 
menjelang Hari Raya Idhul Fitri dan menjelang tahun ajaran baru. Hal 
ini terjadi karena, kebutuhan anggota menjelang Hari Raya Idhul Fitri 





menutupi kekurangan biaya yang mereka butuhkan. Begitupun saat 
tahun ajaran baru dimulai, yaitu terjadi di kisaran bulan Juni dan Juli. 
Dimana mereka membutuhkan uang yang cukup untuk mendaftarkan 
anaknya kesekolah, ataupun meminjam uang untuk urusan pendidikan 
lainnya. 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
1. Praktikan 
a. Kesulitan Memposting Transaksi ke Dalam Jurnal Umum 
       Usaha yang dapat dilakukan praktikan dalam mengatasi kendalanya 
dalam beradaptasi di lapangan saat praktik adalah dengan belajar 
memahami bukti transaksi yang diberikan serta banyak berdiskusi 
dengan staf lain yang sudah lebih lama berpengalaman dalam bindang 
akuntansi dan keuangan. Setelah beberapa kali diskusi, praktikan sangat 
terbantu dalam menggambungkan pengalaman belajar selama di 
bangku kuliah yang dikombinasikan dengan penjelasannya yang 
berdasarkan pengalaman kerjanya di bidang akuntansi. Dalam 
mengatasi masalah ini praktikan menggunakan banyak menggunkan 
metode diskusi dengan berbagi cerita, pertanyaan dan pengalaman 
dengan para karyawan koperasi saat jam istirahat. Dalam strategi 





sedang berada pada proses belajar dapat berperan aktif dalam 
pembelajaran.  
Menurut Djamarah, (2006: 99) Metode diskusi adalah cara penyajian 
pelajaran, dimana siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa 
pernyataan atau pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan 
dipecahkan bersama, sehingga terjadi interaksi antara dua atau lebih 
individu yang terlibat, saling tukar menukar pengalaman, informasi, 
memecahkan masalah. 
 
Dengan menggunakan metode diskusi ini, selain praktikan dapat 
berbagi cerita dan pengalaman dari para profesional, praktikan dapat secara 
langsung mempraktikan apa yang telah didapatkan dari hasil diskusi 
tersebut. Hal tersebut juga membantu praktikan dalam beradaptasi dengan 
lingkungan sosialnya saat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, karena 
dengan seringnya berinteraksi dan berbagi pengalaman, hubungan interaksi 
praktikan dengan para karyawan koperasi dalam Unit Usaha Simpan Pinjam 
terjalin dengan baik. 
b. Masih rendahnya kualitas software koperasi 
       Selain permasalahan mengenai posting jurnal umum, masalah lain 
yang dihadapi praktikan ialah mengenai rendahnya kualitas fasilitas 
koperasi khususnya pada software yang menjadi salah satu media untuk 
mengefektifkan dan mengefisiensikan pekerjaan para karyawan 
koperasi, praktikan rasa hal ini pun perlu menjadi perhatian penting. 
Mengingat adanya software ini sangat membantu para karyawan 





Oleh karena itu, koperasi perlu memiliki staf yang memiliki 
keahlian dalam bidang IT untuk dapat membantu koperasi dalam 
memenuhi kebutuhan fasilitas berbasis teknologi agar menunjang 
kegiatan kerja para karyawannya. Dengan adanya staf dalam bidang IT, 
akan memudahkan koperasi apabila terjadi kerusakan di dalam software 
yang sedang di gunakan, atupun apabila software ini sudah mulai tidak 
dapat menampung semua kegiatan koperasi, maka staf dalam bidang IT 
ini dapat mengupgrade software tersebut untuk disesuaikan dengan 
kebutuhan koperasi.  
       Jika menambah staf akan menambah beban gaji di dalam koperasi, 
maka cukup bekerja sama dengan pihak ekternal agar dapat melakukan 
hal diatas. Alternatif ini juga tentu tidak mengeluarkan biaya yang besar 
dengan memberikan gaji setiap bulan untuk staf yang mengurus bidang 
IT. Koperasi hanya cukup membrikan ibalan untuk membayar jasa yang 
telah diberikan. Hanya saja, para ahli IT ini tidak bisa selalu ada di 
koperasi saat di perlukan, membutuhkan waktu untuk membuat mereka 
mampu dapat membantu apabila tiba-tiba terjadi masalah pada software 










a. Permodalan pada Unit Usaha Simpan Pinjam 
Untuk mengatasi masalah permodalan yang terjadi secara musiman 
di Koperasi Kementrian Sosial RI, dimana mereka akan mengalami 
kekurangan modal di waktu-waktu tertentu yang mendekati hari besar 
seperti Idhul Fitri maupun tahun ajaran baru masuk sekolah. Melihat 
masalah di atas, koperasi dapat meningkatkan permodalan dari berbagai 
sumber. Menurut Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992. Permodalan 
koperasi dapat di peroleh dari: 
a) Modal Mandiri : Terdiri dari Simpanan Pokok, Simpanan Wajib 
dan Simpanan Sukarela yang diberikan oleh anggota.  
b) Modal Pinjaman : Dana permodalan ini bersumber dari 
pinjaman anggota koperasi, Bank/ Lembaga Keuangan lain, 
menerbitkan obligasi dan sumber dana lain yang sah dan tidak 
melanggar Anggaran Dasar yang ada.13 
Dengan memilih beberapa alternatif sumber dana di atas, di  
harapkan Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI dapat mengatasi 
masalah permodalan yang terjadi secara musiman tersebut. 
                                                     
13Republik Indonesia,Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian.BAB 
VII Modal.Pasal 41. 





Seperti yang kita sadari, dimasa yang akan datang kebutuhan akan 
tenaga kerja di lapangan akan sangat mempertimbangkan kemampuan serta 
keahlian yang harus dimiliki oleh seseorang yang sedang mencari pekerjaan. 
Untuk menjawab tantangan tersebut Universitas Negeri Jakarta, khususnya 
Fakultas Ekonomi menjadikan Program Praktek Kerja Lapangan menjadi salah 
satu persyaratan wajib untuk mendapatkan gelar sarjana bagi mahasiswanya. 
Selain itu hal yang lebih penting adalah berusaha membentuk mahasiswanya 
untuk mampu memasuki dunia kerja dalam keadaan yang memang memiliki 
kompetensi dan profesinalitas yang baik. 
Karena dalam program PKL ini mahasiswa di tuntut untuk mampu 
mengaplikasikan teori-teori yang telah di dapatkannya selama berkuliah. Oleh 
karena itu Kegiatan  Praktik  Kerja  Lapangan harus  sesuai 
dengan  program  studi  atau  bidang  konsentrasi  mahasiswa, dengan demikian 
mereka mampu mendapat gambaran yang jelas mengenai dunia kerja yang 
kelak akan dimasukinnya. Selain itu pemilihan tempat PKL yang sesuai akan 






Dalam proses pelaksanaan program PKL ini, praktikan memilih untuk 
melakukkan PKL di Koperasi Pegawai Kementrian Sosial RI, yang beralamat 
di Jalan Salemba Raya No.28 Jakarta Pusat. Pada pelaksanannya, praktikan di 
tempatkan pada Unit Usaha Simpan Pinjam. 
Selama PKL, praktikan banyak mendapat pengalam yang baik 
mengenai perkoperasian maupun bidang usaha yang ada di dalamnya. Selama 
PKL berlangsung praktikan banya belajar mengenai ketelitian, ketepatan, dan 
kerapihan dalam proses penyelesaian tugas yang diberikan selama bekerja. 
Baik saat memposting transaksi BSM ke dalam jurnal umum, saat melakukan 
posting simpanan pokok, wajib maupun sukarela, atupun saat mengecek 
laporan tagihan utang dan tugas-tugas lain yang diberikan saat praktek. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini adalah saran yang dapat 
praktikan berikan dalam pelaksanaan PKL, antara lain: 
a. Bagi Mahasiswa 
1. Mahasiswa harus meningkatkan ketelitian, ketepatan,  kerapihan 
serta keterampilannya dalam menggunakan fasilitas kantor yang 
disediakan. Karena hal tersebut dapat meminimalisir kesalahan serta 





2. Mahasiswa harus mampu memberikan pelayanan terbaik dengan 
menjaga etika. Baik pada sesama rekan kerja, anggota koperasi 
maupun tamu yang sedang berkunjung di koperasi. Hal ini akan 
menjaga nama baik Universitas Negeri Jakarta dan juga praktikan 
sendiri. 
b. Bagi Universitas 
1. Menjaga hubungan yang baik dengan lembaga, instansi maupun 
perusahaan yang telah memberikan kesempatan kepada mahasiswa 
Universitas Negeri Jakrta untuk melaksanakan program PKL di 
tempatnya. 
2. Meningkatkan kualitas akademik secara menyeluruh, khususnya 
dalam tahap pembuatan surat perizinan PKL, di harapkan pihak 
Universitas Negeri Jakarta dapat meningkatkan kinerja dalam hal 
surat-menyurat agar surat perizinan tersebut dapat lebih cepat 
selesai dan tahap persiapan PKL akan lebih cepat terselesaikan. 
c. Bagi Koperasi 
1. Meningkatkan fasilitas kantor agar menjadi lebih baik, karena 
dengan demikian pekerjaan akan lebih efektif dan efisien. 
2. Menjalin kerjasama internal dan eksternal secara baik, hal ini dapat 
membantu koperasi dalam mendapat rekan permodalan yang akan 
banyak membantu koperasi di saat mengalami defisit modal. 
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Memposting Bukti transaksi BSM (Bank Syariah Mandiri 
kedalam pencatatan Jurnal Umum dari bulan Januari sampai 
dengan Juli 2017 
19-23 JULI 
2017 
Membuat kupon pemberitahuan pemotongan gaji untuk bulan 
Juli  2017 di dalam Microsoft Excel. 
Mengelompokkan kupon tagihan kredit (angsuran) sesuai 
dengan Unit Kerja  anggota koperasi di Kementrian Sosial RI 
yang memiliki angsuran kredit. 
Menyatukan kupon yang sudah dikelompokkan dengan 
lampiran yang isisnya adalah rekapan data cicilan kredit yang 
dimiliki anggota tersebut.  
24-26 JULI 
2017 
Mengecek file data/ riwayat angsuran anggota dari bulan 
Januari sampai dengan Juni 2017. 
27-29 JULI 
2017 
Menginput simpanan poko, wajib dan sukarela seluruh 




Mengupdate data angsuran anggota pada bulan Juli 2017  
1-2 AGUSTUS 
2017 
Membantu toko untuk menata barang dagang di rak yang telah 
disediakan. 

















Menginput simpanan poko, wajib dan sukarela seluruh 




Membuat kupon pemberitahuan pemotongan gaji untuk 
bulan Juli dan Agustus 2017 di dalam Microsoft Excel. 
Untuk bulan Juli 2017. 
9 AGUSTUS 
2017 




Membuat kupon pemberitahuan pemotongan gaji untuk 
bulan Agustus  2017 di dalam Microsoft Excel. 
Mengelompokkan kupon tagihan kredit (angsuran) sesuai 
dengan Unit Kerja  anggota koperasi di Kementrian Sosial 
RI yang memiliki angsuran kredit. 
Menyatukan kupon yang sudah dikelompokkan dengan 
lampiran yang isisnya adalah rekapan data cicilan kredit yang 





























































Lampiran 6. Kartu Konsultasi Pembimbingan PKL 
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